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AbstrakPemberdayaan masyarakat sangat dibutuhkan untuk peningkatan ekonomi masyarakat,untuk mengurangi angka kemiskinan dan pengangguran. Salah satunya kerajinan yang ada diDesa Lombok Kulon dan diprakarsai oleh desa wisata. Berdasarkan latar belakang masalah danrumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan program life skill berbasispotensi lokal dengan peningkatan ekonomi masyarakat di desa Lombok Kulon KecamatanWonosari Kabupaten Bondowoso. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalahpenelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data yangdigunakan peneliti yakni melalui observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yangdigunakan peneliti yakni dengan menggunakan rumus korelasi tata jenjang yang dibantudengan menggunakan alat bantu SPSS seri 24. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwaterdapat hubungan antara program life skill berbasis potensi lokal dengan peningkatanekonomi masyarakat di Desa Lombok Kulon.
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Abstract
Community empowerment is needed to improve the community's economy, to reduce

poverty and unemployment. One of them is a craft in the village of Lombok Kulon and was
initiated by a tourist village. Based on the background of the problem and the formulation of the
problem in this study is is there a relationship between life skills programs based on local
potential and economic improvement of the community in Lombok Kulon village, Wonosari District,
Bondowoso Regency. The type of research used in this study is correlational research with a
quantitative approach. Data collection techniques used by researchers are through observation
and documentation. The data analysis technique used by researchers is by using a hierarchical
correlation formula that is assisted by using SPSS 24 series tools. The results of the study can be
concluded that there is a relationship between life skills programs based on local potential and
economic improvement of the community in Lombok Kulon Village.
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PENDAHULUANStrategi pembangunan di Indonesiadimulai dengan peningkatan pemerataanpembangunan di daerah pedesaan.Masyarakat sebagai subyek pembangunanharus memiliki kesadaran untukmemperbaiki kehidupannya menjadi lebihbaik. Program pembangunan yang dilakukandiharapkan mampu membantu menurunkanangka kemiskinan dan pengangguran. Salahsatu program pembangunan yaitupemberdayaan masyarakat, prosespemberdayaan yang melahirkan masyarakatyang memiliki sifat seperti yang diharapkanharus dilakukan secara berkesinambungandengan mengoptimalkan partisipasimasyarakat secara bertanggung jawab.Salah satu program pembangunanyaitu pemberdayaan masyarakat, prosespemberdayaan yang melahirkan masyarakatyang memiliki sifat seperti yang diharapkanharus dilakukan secara berkesinambungandengan mengoptimalkan partisipasimasyarakat secara bertanggung jawab.Kemiskinan dapat diselesaikan denganprogram pemberdayaan melalui kegiatan lifeskill. Salah satunya kerajinan yang ada didesa Lombok  Kulon dan diprakarsai olehdesa wisata. di desa Lombok Kuonmasyarakat setempat kurang memilikikreativitas dan inovasi dalam pemanaatanpotensi lokal. Hal ini bertujuan untukmembuat peluang memperoleh penghasilantambahan bagi masyarakat dan untukmendukung program pemerintah dalammenumbuh kembangkan industri kecil demiperbaikan ekonomi rakyat. Pendidikankecakapan hidup (life skill eduation)  adalahpendidikan yang memberikan bekalketerampilan yang praktis, terpakai, terkaitdengan kebutuhan pasar kerja, peluangusaha dan potensi ekonomi industri yang adadi masyarakat (Anwar, 2004).Kerajinan boneka organik dilakukanuntuk meningkatkan ekonomi masyarakat.Kerajinan ini sebenarnya adalah salah satusolusi untuk mengurangi angka gariskemiskinan dan pengangguran di desaLombok Kulon. Program pembangunan yangdilakukan melalui peningkatan kualitasdalam industri kerajinan boneka organikmemberikan dampak bagi masyarakat,

khususnya pada perempuan yang dapatmembantu perekonomian pada keluarganya.Pengrajin boneka organik di desaLombok Kulon sebagian besar adalahperempuan dan sebagian kecil adalah laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa di desaLombok Kulon seorang perempuan sangatlahberperan penting dalam memenuhikebutuhan ekonomi. Pembangunanekonomi dalam jangka Panjang akanmembawa perubahan mendasar dalamstruktur ekonomi, semakin tinggi lajupertumbuhan ekonomi yang diikuti dengansemakin cepat proses peningkatanpendapatan per kapita masyarakat makasemakin cepat pulaperubahan strukturekonomi di suatu Negara. (Tambunan, 2002)
METODEPenelitian ini merupakan jenispenelitian korelasional dengan pendekatankuantitatif. Penelitian ini dilakukan selama6 bulan yaitu mulai bulan September 2018– Maret 2019 di Desa Lombok Kulontempat kerajinan boneka organikKabupaten Bondowoso sebagai daerah yangdipilih untuk tempat penelitian denganmenggunakan teknik purposive area.Sedangkan untuk pengumpulan datanyamenggunakan kuesioner atau angket dandokumentasi. Pengumpulan data di atasselanjutnya dibuktikan melalui pengisianangket dengan menggunakan checklistkepada 24 subjek penelitian yaitu DesaLombok Kulon yang mengikuti program life
skill. Dalam penelitian ini penentuansubjek penelitian menggunakan teknikpopulasi. Dalam pengisisan angketmenggunakan checklist terdapat 24 butirpernyataan selanjutnya dilakukan editing,
coding, scoring, dan tabulating. Jikakeseluruhan item pernyataan tersebut sudahterisi, maka akan dilakukan analisis datalebih lanjut dengan menggunakan rumuskorelasi tata jenjang.
HASIL DAN PEMBAHASANDesa Lombok Kulon merupakansalah satu wilayah di KabupatenBondowoso. Desa Lombok Kulon terbagimenjadi 5 (lima) dusun yaitu Dusun Krajan,Dusun Krajan 1, Dusun Pasar, DusunWonosroyo Timur dan Dusun WonosroyoBarat. Ketinggian tempat wilayah ini adalah
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0-230 mdpl. Curah hujan di Desa LombokKulon sebesar 6,475 mm dengan jumlahbulan hujan antara 6 sampai 8 bulan pertahun. Luas lahan persawahan di DesaLombok Kulon adalah seluas 224 Ha, luastegalan tanaman tebu seluas 60 Ha, luaslahan pekarangan produktif seluas 27,5 Hadan terdapat sungai sepanjang 4 Km.Sedangkan luas lahan yang begitu luas sertasungai yang tersedia sangat mendukungmasyarakat di Desa Lombok Kulon untukberusaha di bidang pertanian. Beberapatanaman dibudidayakan dan salah satunyaadalah pisang dan padi, dimana saat ini paditidak hanya dibudidayakan secarakonvensional akan tetapi juga secara organik.Saat ini Desa Lombok Kulon telah menjadidesa wisata organik yang dibina langsungoleh Bapak Drs. H. Amin Said Husni (BupatiBondowoso), Bapak H. Ahmad Dofir, danBapak Adi Sumaryadi S.E. Wilayah ini rata-rata masyarakatnya sebagian besar bekerjasebagai petani. Hal ini terlihat dalam ProfilDesa Lombok Kulon Tahun 2015, yangdiketahui jumlah petani sebesar 326 orangatau 6,97 % dari total penduduk dan jumlahburuh tani sebesar 993 orang atau 21,25 %dari total penduduk.Hasil penelitian dibuktikan melaluiproses analisis data menggunakan rumuskorelasi tata jenjang pada hasil pengisianangket berupa checklist yang telah dilakukan.Adapun hasil perhitungan yang diperolehmenunjukkan nilai rhitung sebesar 0,784.Nilai tersebut lebih besar dari rtabelsebesar 0,409 (dengan N=24 pada tarafkepercayaan 95%). Dari nilai tersebutdiperjelas kembali melalui hasil analisisdata lebih lanjut terhadap masing-masingindikator yaitu sebagai berikut: hubunganantara keterampilan dengan peningkatanekonomi sebesar 0,823 dengan kategorisangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa,keterampilan memiliki hubungan denganpeningkatan ekonomi di Desa Lombok KulonKabupaten Bondowoso. Adapun hubunganantara pengetahuan dengan peningkatanekonomi sebesar 0,744 dengan kategoritinggi. Hal ini menunjukkan bahwa,pengetahuan memiliki hubungan denganpeningkatan ekonomi di Desa Lombok KulonKabupaten Bondowoso. Dengan demikiandapat disimpulkan bahwa ada hubunganantara program life skill berbasis potensi

lokal dengan peningkatan ekonomimasyarakat.Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan maka dapat diketahuibahwa ada hubungan program life skillberbasis potensi lokal dengan peningkatanekonomi masyarakat Desa Lombok KulonKabupaten Bondowoso. Hal ini diperoleh daridata yang telah diolah dan dianalisis lebihlanjut, sehingga secara garis besar penelitianini menunjukkan adanya hubungan tergolongtinggi antara variabel X dan variabel Y.Selanjutnya untuk hasil perhitungan variabelX (program life skill berbasis potensi  lokal)dan variabel Y (peningkatan ekonomi),diperoleh rhitung sebesar 0,784 (denganN=24 dan taraf kepercayaan 95%), sehinggadapat disimpulkan bahwa Ha diterima danHo ditolak. Hasil temuan dilapangan ini,menunjukkan fakta bahwa program life skillberbasis potensi lokal memiliki pengaruhtinggi dengan peningkatan ekonomimasyarakat. Guna memperjelas hasil yangdiperoleh dilapangan, maka akan dijelaskanhubungan pada setiap indikator dalampenelitian berikut ini :Berdasarkan penyajian daninterpretasi data, pada indikator pertamayakni keterampilan, dapat diketahui bahwabesar hubungan antara keterampilanterhadap peningkatan ekonomi, didapatkanhubungan sebesar 0,823 dengan kategorisangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwaterdapat hubungan yang sangat tinggiantara keterampilan dengan peningkatanekonomi masyarakat di Desa Lombok KulonKecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.Hasil temuan ini sesuai denganpendapat para ahli bahwa keterampilanadalah kemampuan untuk menggunakanakal, fikiran dan ide dan kreatifitas dalammengerjakan, mengubah ataupun membuatsesuatu menjadi lebih bermakna sehinggamenghasilkan sebuah nilai dari hasilpekerjaan tersebut. Maka dalammeningkatkan perekonomian masyarakatyang  lebih berdaya, masyarakat harusmemiliki kecakapan atau keterampilan hidupdengan memanfaatkan potensi lokalsekitar. (Suprapto, 2009)Sedangkan pada indikator keduayakni pengetahuan. Berdasarkan penyajiandan interpretasi data, dapat diketahui bahwabesar hubungan antara Pengetahuan
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terhadap peningkatan ekonomi, didapatkanhubungan sebesar 0,744 kategori tinggi. Halini menunjukkan bahwa terdapat hubunganyang tinggi antara pengetahuandengan peningkatan ekonomi masyarakatdi Desa Lombok Kulon KecamatanWonosari Kabupaten Bondowoso.Hasil temuan ini sesuai denganpendapat ahli bahwa pengetahuanmerupakan hasil dari tahu dan terjadi setelahorang melakukan penginderaan terhadapobjek tertentu, serta ada beberapa faktoryang mempengaruhi pengetahuan antaralain, (a) pendidikan, (b) informasi, (c) sosialbudaya dan ekonomi, (e) lingkungan, (f)pengalaman, dan (g) usia. Sehingga dalam halini memberikan pengetahuan kepadamasyarakat dapat menjadikan masyarakatyang produktif, karena di era zamansekarang masyarakat dituntut kreatif untukdapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. (Suci, 2006)
SIMPULANKesimpulan dari penelitian ini yaituhubungan antara program life skill berbasispotensi lokal dengan peningkatan ekonomimasyarakat di Desa Lombok KulonKecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.Hal ini berati Ha yang berbunyi adahubungan antara dampak program life skillberbasis potensi lokal dengan peningkatanekonomi masyarakat di Desa Lombok KulonKecamatan Wonosari Kabupaten Bondowosoditerima. Adapun Ho yang berbunyi tidak ada

hubungan antara dampak program life skillberbasis potensi lokal dengan peningkatanekonomi masyarakat di Desa Lombok KulonKecamatan Wonosari Kabupaten Bondowosoditolak. Berdasarkan kesimpulan di atas,adapun saran bagi Pemerintah daerahKabupaten Bondowoso agar dapatmengadakan program-program yang dapatmeningkatkan ekonomi masyarakat. sertadapat menindak lanjuti program yang telahdiadakan. Sedangkan saran bagi masyarakatDesa Lombok Kulon agar dapatmeningkatkan kreatifitasnya untuk dapatmenambah pendapatan ekonomi keluarga.
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